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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kekeringan merupakan fenomena alam yang berkaitan dengan iklim 
khususnya curah hujan. Kekeringan di suatu kawasan terjadi karena 
distribusi spasial curah hujan yang tidak merata sepanjang tahun              
(Sari dan Sawiyo 2005), yang mengakibatkan terjadinya kekurangan air baik 
untuk keperluan pertanian maupun domestik. Pada sektor pertanian 
kekeringan akan berdampak luas terutama terhadap pola tanam, penurunan 
hasil maupun kegagalan panen. Sedangkan bagi sektor domestik baik rumah 
tangga maupun industri menyebabkan terjadinya kelangkaan bahan baku air 
bersih baik yang berasal dari air permukaan maupun air tanah. Pada 
penelitian Pramudia (2006) dinyatakan bahwa hasil analisa yang dilakukan 
terhadap data curah hujan tahun 1961-1970 dibandingkan dengan tahun 
1991-2000 menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan musim hujan di 
beberapa sentra produktivitas padi di pulau Jawa. Analisa tersebut dilakukan 
terhadap data curah hujan di Kabupaten Karawang, Subang dan Indramayu 
(Pantura Jawa Barat), Kabupaten Pati, Rembang dan Blora (Pantura Jateng), 
serta Kabupaten Malang, Blitar, Tulungagung dan Kediri (DAS Brantas hulu).  
Perubahan tersebut antara lain mencakup perubahan durasi dan pergeseran 
musim kering atau musim basah, serta perubahan jumlah curah hujan pada 
setiap musim. 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya 
kekeringan akibat curah hujan seperti pemanfaatan data suhu permukaan 
laut Nino 3.4 untuk memprediksi curah hujan bulanan (Woro et al. 2005) 
maupun perbaikan sistem irigasi pertanaman melalui pengelolaan sumber 
daya air terpadu di kabupaten Klaten (Kartiwa dan Sosiawan 2012). Upaya 
lain yang dapat dilakukan secara spesifik pada suatu wilayah yaitu 
pemanfaatan kearifan lokal (Wahono 2005) pada masyarakat tersebut seperti 
penanggalan Pranata Mangsa pada suku Jawa. 
Penanggalan Pranata Mangsa merupakan kearifaan lokal yang 
menjadi pedoman aturan hidup masyarakat Jawa termasuk aturan bercocok 
tanam seperti pola dan waktu tanam. Pranata Mangsa dalam 
penanggalannya berkaitan erat dengan kondisi iklim dan cuaca yang terjadi. 
Adanya anomali cuaca dan perubahan iklim menimbulkan suatu masalah 
seperti penurunan curah hujan. Masalah iklim tersebut menimbulkan 
pertanyaan terhadap relevansi penanggalan Pranata Mangsa upaya 
pembenahan dan adaptasi yang dapat dilakukan. Kajian terhadap 
penanggalan Pranata Mangsa bedasarkan data curah hujan lokal diharapkan 
dapat memberi rekomendasi waktu tanam yang ideal bagi tanaman padi 
sawah sehingga memberikan hasil produktivitas yang optimal. 
B. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang masalah diatas 
meliputi: 
1. Bagaimana relevansi penanggalan Pranata Mangsa terhadap kondisi curah 
hujan? 
2. Bagaimana relevansi penanggalan Pranata Mangsa terhadap produktivitas padi 
sawah? 
3. Bagaimana alternatif waktu tanam padi sawah yang ideal berdasarkan 
penanggalan Pranata Mangsa? 
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengevaluasi relevansi gejala alam pada penanggalan Pranata Mangsa 
melalui data curah hujan  tahun 1985 – 2014. 
2. Untuk mengevaluasi waktu tanam pada penanggalan Pranata Mangsa melalui 
data produktivitas padi sawah tahun 1985 – 2014. 
3. Untuk menentukan alternatif waktu tanam ideal padi sawah sebagai upaya 
adaptasi perubahan iklim. 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi Peneliti dan Akademisi yaitu dapat menambah wawasan 
pengetahuan mengenai kearifan lokal Pranata Mangsa. 
2. Bagi Masyarakat yaitu menambah pengetahuan mengenai pengaruh 
fenomena perubahan iklim terhadap penanggalan Pranata Mangsa 
sehingga dapat menjadi upaya adaptasi bagi masyarakat yang masih 
menggunakannya. 
